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ABSTRAK

Nurwanti, 2023 Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah Dengan Bank
Konvensional Di Indonesia Dengan Menggunakan Metode Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings Dan Capital

Perubahan di sektor keuangan diharapkan berdampak positif terhadap
perekonomian Indonesia. Bank syariah memiliki banyak pertumbuhan dalam
bisnis mereka sekarang. Sayangnya, perkembangan ini tidak diiringi dengan
meningkatnya angka market share secara signifikan dari bank syariah sendiri dan
dinilai masih rendah dibandingkan dengan bank konvensional. Hal ini menjadikan
munculnya pertanyaan apakah bank syariah benar-benar bisa bersaing dengan
bank konvensional di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan kinerja bank Syariah
dengan bank konvensional dengan menggunakan metode RGEC.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan
adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank yang
terdaftar di OJK. Sampel sebanyak 26 Bank yang terdiri dari 13 bank Syariah dan
bank konvensional, diambil dengan cara purposive sampling. Analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk mengetahui Kkinerja bank secara
menyeluruh dan uji hipotesis dengan independent sample t test yang diolah
menggunakan SPSS versi 26.

Hasil penelitian ini menunjukan rasio NPF/NPL (risiko kredit) tidak terdapat
perbedaan dapat dilihat dari signifikan rasio NPF/NPL sebesar 0. 549 > 0.05.
Kedua, untuk rasio FDR/LDR(risiko likuiditas) tidak terdapat perbedaan dapat
dilihat dari signifikan rasio FDR/LDR sebesar 0.500 > 0.05. Ketiga, rasio GCG
tidak terdapat perbedaan dapat dilihat dari signifikan rasio GCG sebesar 0.272 >
0.05. Keempat, rasio ROA tidak terdapat perbedaan dapat dilihat dari signifikan
rasio ROA sebesar 0.277 > 0.05. Kemudian yang terakhir untuk rasio CAR tidak
terdapat perbedaan dapat dilihat dari signifikan rasio CAR sebesar 0.195 > 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan dari seluruh rasio
yang telah diujikan. Hal ini dikarenakan bank Syariah telah mampu
menyeimbangi kinerja bank konvensional jika dilihat dari metode RGEC.

Kata Kunci : kinerja keuangan, bank syariah, bank konvensional, RGEC
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ABSTRACT

Nurwanti, 2023 Comparative Analysis of the Performance of Islamic Banks
and Conventional Banks in Indonesia Using the Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings and Capital Methods

Changes in the financial sector are expected to have a positive impact on the
Indonesian economy. Islamic banks have a lot of growth in their business now.
Unfortunately, this development has not been accompanied by a significant
increase in market share from Islamic banks themselves and is considered to be
still low compared to conventional banks. This raises the question whether
Islamic banks can really compete with conventional banks in Indonesia, where the
majority of the population is Muslim. The purpose of this research is to compare
the performance of Islamic banks with conventional banks using the RGEC
method.

This study uses a quantitative approach method. The data used is secondary data.
The population in this study are all banks registered with OJK. A sample of 26
banks consisting of 13 Islamic banks and conventional banks was taken by means
of purposive sampling. Data analysis in this study is descriptive analysis to
determine bank performance as a whole and hypothesis testing with independent
sample t tests processed using SPSS version 26.

The results of this study indicate that there is no significant difference in the
NPF/NPL (credit risk) ratio. It can be seen from the significant NPF/NPL ratio of
0. 549 > 0.05. Second, there is no difference in the FDR/LDR ratio (liquidity risk)
as can be seen from the significant FDR/LDR ratio of 0.500 > 0.05. Third, there
is no difference in the GCG ratio, which can be seen from the significant GCG
ratio of 0.272 > 0.05. Fourth, there is no difference in the ROA ratio, which can
be seen from the significant ROA ratio of 0.277 > 0.05. Then the last one is for the
CAR ratio of 0.195 > 0.05. So it can be concluded that there is no difference from
all the ratios that have been tested. This is because Islamic banks have been able
to balance the performance of conventional banks when viewed from the RGEC
method.

Keywords: performance of banks, Islamic banks, conventional banks, rgec
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

l;\ur;:)f Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

Xiv




Huruf

Arab Nama Huruf latin Nama

8= Syin Sy esdan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

a Gain G Ge

] Fa F Ef

a Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

- Ha H Ha

e Hamzah ' Apostrof

] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah A A
s Kasrah I I
= Dhammah U U

XV




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.G Fathah dan ya Ai adani
. Fathah dan wau Au adanu

Contoh :
i kataba
<3 zukira

&ak: yazhabu
3. Ta’marbuah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jada Y14y - raudah al-afal
-- raudatularfal
sl - talhah

4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

(g} - rabbana
J5 - nazzala
o - al-birr

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh: Ja ' - ar-rajulu
Guadll - as-syamsu
JAl - aljalalu
6. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
(3l - an-naw’
) -inna
(2% -syai’un
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7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
O )y JRI 158515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
S 2a) ) Tbrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.

Contoh: J5.)Y) 33445 Wa ma Muhammadun illa rasl
il dﬂ‘k’b 8535 Walagadra’ahubil-ufug al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu industri jasa keuangan di Indonesia yang
saat ini tumbuh sejalan dengan perkembangan ekonomi di Indonesia.
Perbankan dan pertumbuhan ekonomi saling berhubungan sehingga
kesejahteraan sektor perbankan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi.
Hal tersebut dikarenakan bank merupakan tempat pertama yang menyediakan
pembiayaan untuk kegiatan perekonomian. Sebagai lembaga intermediary
yang fungsinya menyalurkan kembali dana suatu unit ekonomi yang
mengalami surplus kepada unit ekonomi yang mengalami defisit, bank
umumnya memberikan keuntungan kepada deposan dan juga sebaliknya.
Agar bank dapat terus menjalankan perannya sebagai lembaga intermediary,
bank dituntut untuk terus dapat meningkatkan kinerjanya dan menjaga
Kinerjanya agar senantiasa menjadi kepercayaan bagi nasabah.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangatlah penting dan
pertumbuhan ekonomi juga merupakan ukuran keberhasilan peningkatan
perekonomian. Seiring pertumbuhan ekonomi, ada lebih banyak barang dan
jasa yang tersedia setiap tahun, serta investasi dalam hal-hal seperti teknologi
baru, infrastruktur yang lebih baik, peningkatan perawatan medis, dan lebih
banyak pendidikan. Ini berarti bahwa pembangunan ekonomi mencakup

banyak perubahan yang berbeda dalam perekonomian (Mulyadi & Suryanto,



2022). Perubahan di sektor keuangan diharapkan berdampak positif terhadap
perekonomian Indonesia. Perbankan adalah jenis bisnis yang membantu
orang melakukan pembayaran dan menghemat uang. Ini penting bagi
perekonomian Indonesia karena membantu orang memindahkan uang dengan
cepat dan mudah. Ketika suatu negara mencoba untuk memperbaiki
ekonominya, bank biasanya belum melakukan pekerjaan yang baik untuk
memenuhi peran utama mereka sebagai perantara keuangan internasional.
Sebab, akibatnya jumlah pinjaman relatif terhadap simpanan (LDR/Loan to
Deposit Ratio) tinggi. Ini adalah masalah besar bagi negara karena itu berarti
bisnis dan orang tidak bisa mendapatkan pinjaman yang mereka butuhkan
untuk tumbuh. Jika jumlah pinjaman menurun karena sikap hati-hati bank,
hal ini secara tidak langsung terkait dengan lambatnya pertumbuhan ekonomi
negara yang bersangkutan.

Faktor yang perlu diperlu diperhatikan dalam perbankan yaitu kinerja
bank. Efisiensi bank mencerminkan keahlian emiten untuk mengalokasikan
dan mengelola sumber daya mereka sedemikian rupa sehingga bank mana
pun ingin melakukannya dengan baik di tengah meningkatnya persaingan di
industri jasa keuangan. Dari sisi bank, hasil akhir evaluasi kinerja bank dapat
digunakan untuk mengevaluasi hasil kebijakan perusahaan dan kegiatan
operasional yang dijalankan dengan cara menentukan strategi bisnis untuk ke
depannya. ( ulfi Madyawati, 2019). Performance (kinerja) bank merupakan
poin penting bagi mereka yang tertarik dengan bank. Nasabah, kreditur,

investor, pemerintah, pegawai dan masyarakat sekeliling adalah pihak yang



memiliki kepentingan dengan bank. Evaluasi terhadap kinerja perbankan
menjadi penting karena banyaknya pihak yang memiliki kepentingan dengan
bank. Operasi bank dievaluasi menurut bagaimana manajemen perusahaan
melakukan semua kegiatannya (lkatan Akuntan, 2009). Hasil bank dapat
dilihat dalam laporan keuangan bank yang dipublikasikan secara berkala.
Informasi berupa catatan transaksi yang terjadi selama periode tertentu
terdapat dalam laporan keuangan. Alat analisis diperlukan untuk mengetahui
arti angka-angka dalam laporan keuangan. Alat analisis umum adalah analisis
akun tahunan dalam bentuk angka tahunan maupun triwulan (Trisela &
Pristiana, 2021b).

Kinerja adalah upaya formal perusahaan untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan selama periode tertentu dalam
laporan keuangan yang dimanfaatkan investor guna mendapatkan perkiraan
pendapatan dan dividen serta risiko di masa depan. Melalui laporan keuangan
tersebut, para pemangku kepentingan dapat mengetahui keadaan perusahaan
pada saat tertentu (Abim, 2020). Berdasarkan penilaian kinerja keuangan
yang difokuskan pada penanam modal, informasi tentang kinerja keuangan
emiten dapat ditentukan apakah mereka akan bertahan dengan investasinya di
perusahaan atau cari opsi lain. Ketika kinerja perusahaan baik, maka akan
tinggi nilai perusahaan. Ketika nilai perusahaan tinggi, investor berharap
perusahaan melakukan investasi cerdas yang akan menghasilkan harga saham
yang lebih tinggi. Hal ini karena nilai perusahaan yang tinggi merupakan

cerminan dari ukuran dan kekuatan bisnis.



Sektor keuangan penting karena dapat membantu meningkatkan
perekonomian negara dengan membantu mengumpulkan uang untuk
diinvestasikan dalam bisnis dan proyek yang akan membantu menumbuhkan
negara. Ketika sektor keuangan tumbuh, ini dapat membantu mendorong
lebih banyak bisnis dan proyek untuk memulai, yang pada gilirannya akan
membantu negara tumbuh lebih cepat (Mulyadi & Suryanto, 2022). Laporan
keuangan dapat membantu menentukan apakah suatu bank berjalan dengan
baik atau tidak secara finansial. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat rasio-
rasio yang mengukur berbagai aspek kinerja bank. Analisis rasio keuangan
meliputi evaluasi Kinerja pada laporan bank umum syariah dengan laporan
bank konvensional periode 2020 - 2021.

Perbankan adalah bagian penting dari perekonomian, dan ada
berbagai jenis bank. Bank syariah fokus pada hukum Islam, dan bank
konvensional fokus pada praktik perbankan tradisional. Masalah yang
muncul di Indonesia adalah perkembangan perbankan syariah. Bank syariah
dengan sistem bagi hasil telah ada di Negara Indonesia sejak tahun 1992
(Machmud, 2009). Bank syariah memiliki total aset yang lebih kecil daripada
bank biasa, sehingga tingkat pertumbuhannya biasanya lebih lambat daripada
bank biasa konvensional. Total aset yang berkisar antara 1 triliun hingga 20
triliun. Berbeda dengan bank konvensional yang sudah mulai mencapai level
20 trilyun hingga diatas 70 trilyun (Cliff & Aba, 2022).

Bank syariah memiliki banyak pertumbuhan dalam bisnis mereka

sekarang. Ini karena ada banyak orang yang ingin menggunakan bank-bank



syariah untuk membiayai bisnis mereka. Sayangnya, perkembangan ini tidak
diiringi dengan meningkatnya angka market share secara signifikan dari bank
syariah sendiri dan dinilai masih rendah dibandingkan dengan bank
konvensional (Nanda, 2022). Penelitian ini terinspirasi dari salah satu hasil
yang relevan berjudul “Analisis perbandingan kinerja bank syariah dan bank
konvensional di Indonesia”, yang menemukan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan pada kinerja Risk Profile (profil risiko), GCG dan ROA. Tidak ada
perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional dalam hal rasio bank.
Namun, satu bank syariah memang memiliki skor CAR lebih baik dari bank
konvensional, namun bank konvensional lebih baik di tiga aspek yaitu Risk
Profile, GCG dan ROA (Madyawati, 2018).

Penelitian Saskia yang memiliki judul “Analisis perbandingan kinerja
keuangan Perbankan konvensional dengan perbankan syariah” Dalam
penelitian ini, membandingkan rasio NPL dari dua bank yang berbeda yaitu
Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. Berdasarkan data tersebut, Bank
Syariah Mandiri lebih baik dari Bank Mandiri (Bruntink, 2020). Studi ini
menemukan bahwa bank umum syariah tidak berkinerja sebaik bank
konvensional, namun ada beberapa indikator yang menunjukkan kinerja yang
lebih baik. Kekuatan bank syariah termasuk kemampuannya untuk
memberikan pinjaman kepada bisnis dan konsumen di berbagai bidang
seperti BOPO (neraca pembayaran, aset dan kewajiban), NPL (pinjaman

bermasalah) dan ROA (pengembalian aset). Sebaliknya, kekuatan bank



konvensional mencakup kemampuannya untuk memberikan pinjaman dan
meningkatkan modal (Rachman et al., 2019).

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa bank konvensional lebih
baik daripada bank syariah dalam hal kinerja keuangan. Studi-studi ini
menunjukkan bahwa bank konvensional lebih sukses daripada bank syariah
dalam hal menghasilkan uang. Beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hal tersebut. Ada banyak perbedaan pendapat tentang jenis
bank mana yang lebih baik, konvensional atau syariah, sehingga peneliti
perlu mempelajari kinerja keduanya untuk melihat perbedaan yang
signifikan. Sejauh ini, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa bank
konvensional lebih baik daripada bank syariah, namun ada beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa bank syariah sama andalnya dengan
perbankan konvensional.

Hal ini menjadikan munculnya pertanyaan apakah bank syariah
benar-benar bisa bersaing dengan bank konvensional di Indonesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam. Hal ini mungkin menjadi tantangan
tersendiri. Namun, kami belum tahu pasti, karena perbankan syariah belum
benar-benar melejit di negeri ini. Studi yang membandingkan kinerja bank
konvensional dengan bank syariah penting dilakukan karena dapat membantu
kita mempelajari lebih lanjut tentang seberapa baik kinerja berbagai jenis
bank ini. Kemudian modal bank syariah untuk saat ini juga belum bisa
menyeimbangi bank konvensional. Hal ini dapat dilihat dari daftar bank yang

terdapat dalam KBMI 4 hanya terdapat 4 Bank saja yaitu PT Bank Rakyat



Indonesia (Persero) Thk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Central
Asia Tbk dan terakhir PT Bank Negara Indonesia (Persero). Dari Keempat
bank yang sudah disebutkan semuanya merupakan bank konvensional dan
tidak ada jenis bank syariah.

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada salah satu sampelnya yaitu
sampel dari perbankan syariah dengan nama BSI atau bank syariah
Indonesia. Bank Syariah Indonesia ini diresmikan pada tanggal 1 februari
2021. Bank Syariah Indonesia merupakan hasil dari penggabungan antara
bank syariah mandiri (BSM), BNI syariah dan BRI syariah. Bank Syariah
Indonesa (BSI) sendiri termasuk dalam KBMI 1. Jika dilihat dari jurnal-
jurnal yang ada, BSI belum pernah diteliti untuk dibandingkan dengan bank
konvensional dalam kinerja keuangannya dengan menggunakan metode Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital.

Penelitian ini menggunakan metode RGEC untuk mengungkap aspek
keuangan bank dan memastikan kesehatannya guna menjaga atau
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank. Metode RGEC sendiri
merupakan aspek yang paling berdampak pada kondisi keuangan bank dan
juga berdampak pada kesehatan bank. RGEC merupakan perbandingan yang
tunduk pada pengawasan perbankan oleh pengawasan perbankan. RGEC
terdiri dari 5 Kkriteria yaitu aset, manajemen, pendapatan, modal dan likuiditas
(Kansil et al., 2020). Dari pemaparan di atas maka penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank



Syariah dengan Bank Konvensional dengan menggunakan metode Risk

Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan risk profile antara bank syariah dengan bank
konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan good corporate governance antara bank
syariah dengan bank konvensional?

3. Apakah terdapat perbedaan earning antara bank syariah dengan bank
onvensional?

4. Apakah terdapat perbedaan capital antara bank syariah dengan bank

konvensional?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan risk profile antara bank
syariah dengan bank konvensional.

2. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan good corporate
governance antara bank syariah dengan bank konvensional.

3. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan earning antara bank
syariah dengan bank konvensional.

4. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan capital antara bank

syariah dengan bank konvensional.



D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya dan berkontribusi pada pengembangan ilmu terhadap kinerja
keuangan, dengan mempertimbangkan Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning dan Capital.
Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan, investor,
dan pakar lainnya mempelajari lebih lanjut tentang cara kerja perusahaan.
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka membuat
keputusan yang lebih baik tentang bagaimana membuat bank mereka
lebih kuat dan membantu mengevaluasi kinerja bank.
b. Bagi Investor
Studi ini dirancang untuk membantu masyarakat memahami
kinerja bank dan mengidentifikasi indikator yang dapat membantu
menentukan kinerja bank.
c. Bagi Akademisi
Studi ini memperlihatkan bagaimana kinerja bank di masa lalu,
untuk membantu memandu penelitian kinerja perbankan di masa
depan. Studi ini juga diharapkan dapat membantu mengisi
kekosongan dalam literatur, dengan memberikan informasi tentang

kinerja perbankan pada waktu yang berbeda.
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E. Ssitematika Pembahasan

Temuan penelitian akan disajikan secara terstruktur melalui lima bab
yang saling berhubungan:
BAB |I: PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka
berpikir dan hipotesis.
BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang jenis pendekatan penelitian, setting
penelitian yang meliputi lokasi penelitian, variabel pengamatan, sampel,
populasi, metode pengumpulan sampel, metode pengambilan data kuesioner
serta metode pengelolaan serta analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data, dan
pembahasan.
BAB V: PENUTUP

Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dan saran, setelah itu daftar

pustaka, dan lampiran-lampiran lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah dianalisis
berdasarkan risiko kredit selama periode 2020-2021. Terlihat bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio NPF/NPL antara kedua jenis
bank tersebut. Namun dari penelitian tersebut diketahui bahwa risiko kredit
Bank Konvensional lebih rendah dibandingkan dengan Bank Syariah, hal
ini menunjukkan bahwa Bank Konvensional memiliki profil risiko kredit
yang lebih kuat dibandingkan dengan Bank Syariah.

2. Selama periode 2020-2021, kinerja keuangan Bank Konvensional dan Bank
Syariah dievaluasi berdasarkan risiko likuiditasnya, khususnya rasio
FDR/LDR. Diamati bahwa tidak ada perbedaan mencolok antara kedua
jenis bank dalam hal risiko likuiditas. Namun, tercatat bahwa bank
konvensional menunjukkan posisi risiko likuiditas yang lebih baik
dibandingkan dengan bank syariah, menunjukkan bahwa bank
konvensional lebih mampu memenuhi kewajiban keuangannya melalui aset
likuidnya.

3. Selama periode 2020-2021, jika membandingkan kinerja keuangan Bank
Umum Syariah dengan Bank Konvensional dalam hal Good Corporate
Governance (GCG), tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Namun
demikian, tercatat bahwa Bank Konvensional memiliki nilai GCG yang

lebih tinggi dibandingkan dengan Bank Syariah.
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Selama periode 2020-2021, telah diamati bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam hasil keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah
terkait dengan metrik Return On Assets (ROA). Namun terlihat bahwa Bank
Konvensional mampu mencapai nilai ROA yang lebih menguntungkan
dibandingkan dengan Bank Syariah.

Selama periode 2020-2021, tidak terlihat kontras pencapaian moneter
antara Bank Konvensional dan Bank Syariah dilihat dari nilai kecukupan
modalnya. Namun jika dilihat dari nilai CAR, terlihat bahwa Bank
Konvensional memiliki nilai  CAR vyang lebih menguntungkan

dibandingkan dengan Bank Konvensional.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan kualitas
penelitiannya dengan menambah rasio-rasio keuangan lainnya yang
relevan dan periode penelitiannya lebih terkini.

b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah periode
penelitian penelitian agar didapatkan hasil yang lebih maksimal.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu perusahaan untuk lebih

memperhatikan hal-hal yang menyebabkan peringkat komposit turun dari
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tahun-tahun sebelumnya. Dapat juga dijadikan acuan untuk meningkatkan
kinerja masing-masing bank agar mampu bersaing dengan bank lainnya.
C. Keterbatan Penelitian
Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menimbulkan
gangguan dan kurangnya hasil penelitian ini. Keterbatasan yang terdapat
dalam penelitian ini antara lain mencakup hal-hal sebagai berikut
1. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang
peneliti dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliki banyak
kelemahan, baik dari segi hasil penelitian maupun analisisnya.
2. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga yang membuat penelitian ini kurang

maksimal.
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